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KATA PENGANTAR 

 

 

تَ غحفِرُهح وَنَ عُوذُ بِِلِله مِنح شُرُوحرِ أنَ حفُسِنَا وَمِنح سَيِ   نُهُ وَنَسح تَعِي ح دَ لِِلََِّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دِهِ اُلله فَلَا إِنَّ الْح ئَاتِ أَعحمَالنَِا، مَنح يَ هح

هَدُ أَنح لَا إلَِهَ إِلاَّ  لِلحهُ فَلَا هَادِيَ لَهُ. وَأَشح دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ مُضِلَّ لَهُ وَمَنح يُضح اُلله وَحح هَبْحصَاَاَنَْيَعَمْجاَ. َٖ هَصاَا  َ وا لعَ  َٖ ا

بَيَحاُ  ٍ وااَمحََِيسَا َهَعََّ لاَاهَ اَِالَع  لُهُ.   دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح هَدُ أَنَّ مَُُمَّ وَأَشح  
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ABSTRAK 

Sapriandi. Urgensi Komunikasi Persuasif Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja di 
Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar (dibimbing oleh Bapak H. Abd. Rahim Arsyad dan A. 
Nurkidam). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana urgensi komunikasi 
persuasif terhadap pembinaan akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo 
Kelurahan Sulewatang. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan dalam 
mengumpulkan data digunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun 
teknik analisisnya adalah teknik analisa deduktif dan induktif. Peneliti menganalisa 
data setiap kali data terkumpul, mengola data dan mengambil kesimpulan dari data-
data tersebut. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komunikasi persuasif sangat urgen 
untuk diterapkan dalam pembinaan akhlak remaja terutama di Lingkungan Kampung 
Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang karena dengan komunikasi persuasif pembinaan 
yang dilakukan lebih efektif dan efisien. Remaja sebagai salah satu istilah untuk 
menuju kepada suatu fase dalam kehidupan manusia, remaja yang akan menjadi 
generasi penerus, maka remaja perlu mendapat perhatian yang serius. Oleh sebab itu 
remaja harus dibina dengan baik terutama dalam bidang keagamaan, agar menjadi 
generasi penerus bangsa, negara dan agama.  

  

Kata Kunci : Komunikasi Persuasif, Pembinaan Akhlak, Remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial, yang senantiasa 

berhubungan dengan manusia lainnya, ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, 

bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya, karena setiap orang yang 

hidup dalam masyarakat sejak ia bangun tidur hingga ia tidur kembali, secara kodrati 

senantiasa terlibat dalam komunikasi.
1
 

Terjadinya komunikiasi adalah sebagai konsekuensi hubungan sosial (Sosial 

Relations) masyarakat. Komunikasi melibatkan paling sedikit dua orang yang saling 

berhubungan satu sama lainnya  yang menimbulkan sebuah interaksi sosial (Social 

Interaksi), terjadinya interaksi sosial disebabkan kodrat manusia yang terlahir sebagai 

makhluk sosial yang harus hidup harmonis berdampingan dalam kehidupan meskipun 

dengan sejumlah perbedaan baik secara individu, budaya dan perbedaan lainnya.
2
 Hal 

ini sebagaimana di jelaskan dalam Firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa Ayat I. 

                        

                                 

          

Terjemahnya : 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah menciptakan 
istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 

                                                             

1
Aen Istianah Afiati, komunikasi persuasif dalam pembentukan sikap, (UIN Yogyakarta 

2015) h.1. 

2
https://tabsirweb.com/1533-surat-an-nisa-ayat-1.html. Diakses pada tanggal 01 November 

2018. 

https://tabsirweb.com/1533-surat-an-nisa-ayat-1.html
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dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(periharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu.

3
 

Komunikasi persuasif, merupakan jenis komunikasi yang memiliki tujuan untuk 

memberikan perngaruh kepada komunikan dari komunikator terhadap kepercayaan, 

sikap, hingga perilaku komunikan. Di mana komunikasi ini akan memberikan 

dampak yang membuat komunikan ini bertindak sesuai dengan apa yang diminta oleh 

sang komunikator. 

Di dalam komunikasi persuasif, peran seorang komunikator sangatlah penting 

dan berpengaruh. Sehingga, ia harus memiliki nilai performa yang tinggi. Seorang 

komunikator yang memiliki nilai performa yang tinggi dapat dicirikan dari kesiapan, 

kesungguhan, ketulusan, kepercayaan, ketenangan, keramahan hingga 

kesederhanaannya dalam menyampaikan pesan. Komunikasi merupakan individu 

yang menjadi tujuan pesan itu disampaikan oleh komunikator baik secara verbal 

maupun non verbal. Kepribadian pada seorang komunikan juga mampu 

memberikan pengaruh terhadap penerimaan pesan, bahkan persepsi dan pengalaman 

juga mampu mempengaruhi.
4
 

Pada zaman modern ini, bermacam teknologi telah bermunculan. Hal ini dapat 

dipandang sebagai media yang dapat berperan penting dalam mensukseskan atau 

bahkan sebagai penghambat bagi komunikator. Dari sisi perannya, maka sebenarnya 

                                                             

3
Syahriani, Proses Komunikasi Antara Etnik Bugis Dengan Etnik Mandar Di Desa Belawae 

Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap, (Stain Parepare 2013) h.1. 

4
Onong Uchjana Effendy,  Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya 2007), h.24. 



3 
 

 
 

teknologi dapat menjangkau masyarakat yang sangat luas di Indonesia ini bahkan 

dunia. Dari sisi penghambat komunikan, teknologi membuat dunia yang kelihatannya 

sangat jauh terasa bagai tak berjarak. 

Hal ini, yang menyebabkan perilaku masyarakat yang ada di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo, cenderung melakukan hal-hal yang negatif dari pada yang 

positif. Karena media massa yang bersifat hiburan memberikan pengaruh terhadap 

gaya hidup masyarakat atau remaja ini. Ini terbukti dengan banyaknya remaja yang 

meniru gaya para publik figur, orang-orang populer dan selebritis. Seperti gaya hidup, 

baju apa yang dipakai, merek dan harganya serta aksesorisnya. Melihat gaya hidup 

sebahagian publik figur, selebritas yang sudah melenceng dari ajaran Islam dan 

budaya timur seperti cara berpakaian, perilaku terhadap masyarakat dan sesama 

manusia terutama kepada orang tua. 

Sebenarnya masyarakat yang ada di lingkungan kampung baru tirondo 

memiliki kemampuan yang berkualitas khusunya di bidang keislaman, terbukti 

dengan banyaknya kejuaraan yang diraih mulai dari kejuaraan tingkat anak-anak 

sampai tingkat remaja, bahkan sampai pada kejuaraan tingkat kabupaten berhasil 

diraih. Namun sangat disayangkan prestasi yang ada bukannya berkembang tapi 

justru mulai merosot dan diganti oleh munculnya tindakan-tindakan yang mengarah 

kepada yang di benci oleh Allah SWT. 

Berdasarkan uraian di atas, maka  dipandang perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Urgensi Komunikasi Persuasif Terhadap Pembinaan Akhlak 

Remaja Di Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang Kecamatan 

Polewali Kabupaten Polewali Mandar”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka terdapat permasalahan dalam ini 

yaitu : 

1.2.1 Bagaimana akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan 

Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar? 

1.2.2 Bagaimana bentuk-bentuk komunikasi persuasif yang di gunakan terhadap 

pembinaan akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan 

Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar? 

1.2.3 Bagaimana urgensi  komunikasi persuasif  terhadap pembinaan akhlak remaja 

di Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang Kecamatan 

Polewali Kabupaten Polewali Mandar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara lain 

yaitu : 

1.3.1 Untuk mengetahui akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

Kelurahan Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 

1.3.2 Untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi persuasif yang di gunakan 

terhadap pembinaan akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

Kelurahan Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 

1.3.3 Untuk mengetahui urgensi komunikasi persuasif  terhadap pembinaan akhlak 

remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang 

Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Penelitian ini dapat dijadikan bahan data yang lebih akurat dan diharapkan 

bisa menambah wawasan keilmuan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran dan sebagai bahan acuan untuk mengetahui 

bagaimana cara menggunakan komunikasi persuasif untuk pembinaan akhlak 

remaja di lingkungan kampung baru tirondo kelurahan sulewatang kecamatan 

polewali kabupaten polewali mandar. 

1.4.2 Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan 

di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah dan umumnya untuk IAIN 

Parepare. 

1.4.3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan untuk pembinaan akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru 

Tirondo Kelurahan Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 

Mandar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 Dalam penelitian ini, sumber kepustakaan yang penulis gunakan terdiri dari 

beberapa referensi. Referensi tersebut dijadikan sebagai bahan acuan yang 

berhubungan dengan skripsi yang ingin penulis teliti, antara lain: 

2.1.1 Aen Istianah Afiati pada tahun 2015 melakukan penelitian dengan judul 

Komunikasi Persuasif Dalam Pembentukan Sikap (Studi Deskriktif Kualitatif 

pada Pelatihan Pendidikan Militer Tamtama TNI AD di Sekolah Calon 

Tamtama Rimdam IV Diponegoro Kebumen yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh komunikasi persuasif terhadap pembentukan sikap.
5
 Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini, sama-sama meneliti tentang 

Komunikasi Persuasif, sedangkan perbedaannya penelitian sebelumnya 

meneliti Militer Tamtama TNI AD, sedangkan penelitian ini meneliti Remaja 

Di Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang Kecamatan 

Polewali Kabupaten Polewali Mandar.  

2.1.2 Siti Arum Sari pada tahun 2015 melakukan penelitian dengan judul Peran 

Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Usia 13-18 Tahun Dan 

Hubungannya dengan Pergaulan Bebas Di Desa Tulungagung Kecamatan 

Kertasemaya Kabupaten Indramayu yang bertujuan untuk mendeskripsiksn 

data tentang peran orang tua dalam pembinaan akhlak remaja, pergaulan 

                                                             

5
https://digilib.uin-suka.ac.id/19625/1/11730119-IV-atau-V-DAFTAR-PUSTAKA.pdf. 

Diakses pada tanggal 09 November 2018. 

https://digilib.uin-suka.ac.id/19625/1/11730119-IV-atau-V-DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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bebas remaja dan hubungan antara orang tua dan pergaulan bebas remaja di 

Desa Tulungagung Kecamatan Kertasemaya Kabupaten Indramayu.
6
 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini sama-sama meneliti 

tentang Pembinaan Akhlak Remaja sedangkan perbedaannya  penelitian 

sebelumnya meneliti Peran Orang Tua sedangkan penelitian ini meneliti 

Urgensi Komunikasi Persuasif.   

2.1.3 Asyifah Nur Hidayanti pada tahun 2016 yang berjudul Pembinaan Akhlak 

Remaja (Studi Kasus pada Organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama dan 

Ikatan Pelajar Putri Nahdlatu Ulama Pimpinan Anak Cabang Bukateja 

Kabupaten Purbalingga). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan bagaimana proses pembinaan akhlak pada remaja dalam 

organisasi IPNU-IPPNU Pimpinan Anak Cabang Bukateja Kabupaten 

Purbalingga.
7
 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini sama-sama meneliti Pembinaan 

Akhlak Remaja, sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian. 

Penelitian sebelumnya meneliti tentang Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama dan 

Ikatan Pelajar Putri Nahdlatu Ulama Pimpinan Anak Cabang Bukateja 

Kabupaten Purbalingga, sedangkan penelitian ini akan meneliti tentang 

Remaja Di Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang 

Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 

                                                             

6
Siti Arum Sari, Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Usia 13-18 Tahun Dan 

Hubungannya Dengan Pergaulan Bebas Di Desa Tulungagung Kecamatan Kertasemaya Kabupaten 

Indramayau, (Skripsi IAIN Syekh Nurjati Cirebon). 

7
Asyifah Nur Hidayanti, Pembinaan Akhlak Remaja, (IAIN Purwokerto), h.21. 
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2.2 Tinjauan Teoritis 

Dalam bagian ini penulis mencoba menarik beberapa teori komunikasi yang 

berkaitan dengan judul penelitian tersebut diatas yakni teori: 

2.2.1 Teori Perilaku 

Variasi pertama yaitu teori perilaku memberikan perhatian bagaimana 

seseorang berperilaku atau bertindak dalam berbagai situasi yang dihadapinya. Teori 

ini melihat adanya hubungan yang kuat antara stimulus yang diterimanya dengan 

respon yang diberikan. Teori perilaku melihat hubungan antara perilaku komunikasi 

apa yang anda katakan atau apa yang anda lakukan dalam hubungannya dengan 

variabel seperti sifat, perbedaan situasi, dan pembelajaran. 

2.2.2 Teori Kognitif 

Teori kognitif memberikan perhatian pada bagaimana individu, memperoleh, 

menyimpan, dan mengolah informasi yang akan menghasilkan perilaku dan tindakan. 

Apa yang anda lakukan dalam situasi kominikasi tidak hanya bergantung pada pola 

stimulus dan respon, tetapi juga pada mental yang muncul ketika anda mengelola 

informasi.
8
 

2.2.3 Teori Sifat 

Suatu sifat atau traits adalah karakteristik individu yang dapat dibedakan 

dengan individu lainnya. Sifat menunjukkan pola atau cara yang relatif tidak banyak 

berubah (konsisten) mengenai bagaimana berfikir, merasakan dan bagaimana 

bertingkah laku dalam berbagai situasi yang dihadapinya. Sifat sering digunakan 

untuk memprediksi tingkah laku. Dalam hal ini, tingkah laku seseorang ditentukan 

                                                             

8
Bahtiar, Aktifitas Dakwah Terhadap Perubahan Perilaku Masyarakat Di Kecamatan Sarudu 

Kabupaten Mammuju Utara, (Skripsi Stain Parepare 2013) h. 6. 
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dengan kombinasi antara sifat yang dimilikinya dengan faktor situasional yang ada 

pada saat itu. 

2.2.1 Urgensi 

 Pengertian urgensi bila dilihat dari bahasa latin bernama “urgere” yaitu kata 

kerja yang bermakna mendorong dan jika dilihat dari bahasa inggris bernama 

“urgent” yang memiliki arti kata sifat atau karakter. Menurut kamus bahasa 

Indonesia, Urgensi adalah hal yang paling penting atau keharusan yang sangat 

mendesak untuk diselesaikan, dengan demikian mengandaikan ada suatu masalah 

yang  harus segera ditindak lanjuti.
9
 Urgensi yaitu kata dasar dari “urgen” mendapat 

akhiran “I” yang berarti sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan 

yang utama atau unsur yang penting. Urgensi bisa juga berarti “pentingnya” misalnya 

“urgensi komunikasi persuasif” itu lebih berarti “pentingnya komunikasi 

persuasif”.
10

 

2.2.2 Komunikasi Persuasif 

2.2.2.1 Komunikasi 

Komunikasi merupakan kegiatan yang tidak bisa lepas dari kehidupan 

manusia. Beberapa ahli mengungkapkan beragam pengertian dari komunikasi. 

Menurut Effendy.
11

 secara paradikmatis komunikasi dimaknai sebagai proses 

penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau 

                                                             

9
https://hafaza.co.id/blog/urgensi-adalah/. Diakses pada tanggal 16 Januari 2019. 

10
Abdurrahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), h.89.  

11
Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 

h.5.  

https://hafaza.co.id/blog/urgensi-adalah/
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untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun 

tidak langsung melalui media. Ditinjau dari segi penyampai pernyataan, komunikasi 

persuasif lebih sulit dari komunikasi informatif, karena memang tidak mudah untuk 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang atau sejumlah orang.
12

 

Selain itu, Effendy juga memaparkan, salah satu cara yang baik untuk  

menjelaskan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan “Who Say What in 

Which Chanel to Whom With What Effect ?”, yang merupakan gagasan dari Laswell. 

Paradigma Laswell tersebut menunjukkan bahwa  komunikasi meliputi lima unsur 

(sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan), yakni: 

1. Komunikator, yakni seseorang yang menyampaikan pesan. 

2. Pesan, yakni simbol-simbol atau lambang yang disampaikan dari 
komunikator ke komunikan. 

3. Media, yakni saluran dimana pesan disampaikan. 
4. Komunikan, yakni pihak penerima pesan. 
5. Efek, yakni dampak yang ditimbulkan dari suatu pesan.

13
 

Proses komunikasi sendiri dibagi menjadi dua, yakni komunikasi primer dan 

komunikasi sekunder. Komunikasi secara primer yaitu proses penyampaian pikiran 

atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunkan lambang atau simbol 

sebagai media. Adapun proses komunikasi lainnya, yakni proses komunikasi secara 

sekunder. Proses komunikasi sekunder dimaknai sebagai proses penyampaian pesan 

oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. 

                                                             

12
Aen Istianah Afiati, komunikasi persuasif dalam pembentukan sikap, (UIN Yogyakarta 

2015), h.17. 

13
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan praktek, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya), h.10 
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Mengenai konsep komunikasi sekunder tersebut, Philip Kotler 

menggambarkan sebuah skema yang disusunnya berdasarkan paradigma Laswell 

(dalam Effendy)
14

 

Gambar 1 

Unsur-unsur dalam Proses Komunikasi Sekunder : 

 

 

 

 

 

 

 

           Dalam gambar tersebut dipaparkan bahwa unsur-unsur dalam suatu 

komunikasi secara sekunder adalah : 

Sender :Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang 

atau sejumlah orang. 

Encoding :Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam bentuk 

lambang. 

                                                             

14
Aen Istianah Afiati, komunikasi persuasif dalam pembentukan sikap, (UIN Yogyakarta 

2015) h.18. 
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Message :Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang 

disampaikan oleh komunikator. 

Media :Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator 

kepada komunikan. 

Decoding :Pengawasan, yaitu proses dimana komunikan menetapkan 

makna pada makna yang disampaikan oleh komunikator 

kepadanya. 

Receiver : Komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 

Response :Tanggapan, yakni seperangkat reaksi pada komunikan setelah 

diterpa pesan. 

Feedback :Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila 

tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator. 

Noise :Gangguan yang tak terencana yang terjadi dalam proses 

komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh 

komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan 

komunikator kepadanya.
 15

 

 Menurut Turner, komunikasi adalah proses sosial dimana individu-individu 

menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan untuk menginterpretasikan 

makna dalam lingkungan. Terdapat lima kunci dalam definisi ini yaitu sosial, proses, 

                                                             

15
https://digilib.uin-suka.ac.id/19625/1/11730119_BAB-I_IV-atau-V.pdf.Diakses pada 

tanggal 01 Desember 2018. 

 

 

https://digilib.uin-suka.ac.id/19625/1/11730119_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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simbol, makna, dan lingkungan. Asumsi pertama, bahwa komunikasi merupakan 

proses sosial. Artinya, selalu melibatkan pengirim dan penerima, keduanya memiliki 

peranan penting dalam proses komunikasi. Keduanya berinteraksi dengan berbagai 

niat, motivasi dan kemampuan. Kedua, Komunikasi sebagai proses adalah 

komunikasi bersifat berkesinambungan dan tidak memiliki akhir. Dimana komunikasi 

yang terjadi tidak memiliki akhir atau berbentuk sircular (berputar) dalam merespon 

satu sama lain. Komunikasi sangat dinamis, kompleks dan senantiasa berubah, 

berkesinambungan serta tidak memiliki awal dan akhir yang jelas. Dinamis karena 

dapat berubah-ubah kadang diwarnai oleh konflik, dan sangat kompleks karena 

menggunakan ragam pesan, serta berkesinambungan sebab komunikasi yang telah 

dilakukan dengan seseorang pada saat lampau akan terekam dan akan mempengaruhi 

cara kita berkomunikasi di masa yang akan datang.
16

 

2.2.2.1 Persuasif 

Istilah persuasi atau dalam bahasa inggris persuasion berasal dari kata Latin 

persuasio, yang secara harfiah berarti hal membujuk, hal mengajak, atau sesuatu hal 

yang meyakinkan.
17

 

Menurut Kenneth Anderson, mendefinisikan komunikasi adalah suatu proses 

komunikasi antarpersonal dimana komunikator berupaya dengan menggunakan 

lambang-lambang untuk mempengaruhi kognisi penerima, jadi secara sengaja 

mengubah sikap atau kegiatan seperti yang diinginkan komunikator.
18

 

                                                             

16
Ahmad Sultra Rustan & Nurhakki, PengantarIlmu Komunikasi, (CV Budi Utama), h.32-33. 

17
https://b-pikiran.cekkembali.com/persuasi/. Diakses pada tanggal 03 Desember 2019. 

18
Dedi dan yosal (1994). Komunikasi persuasif.Bandung, Remaja Rosdakarya. h.33. 

https://b-pikiran.cekkembali.com/persuasi/
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Sementara Purna EA mendefinisikan persuasi adalah influence yang dibatasi 

dengan hanya komunikasi, baik komunikasi verbal (dengan menggunakan kata-kata), 

maupun komunikasi non-verbal (dengan menggunakan gerakan atau bahasa tubuh). 

Persuasi merupakan suatu teknik mempengaruhi manusia dengan 

memanfaatkan atau menggunakan data dan fakta psikoligis maupun sosiologis dari 

komunikan yang hendak dipengaruhi. 

Persuasi adalah sebuah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk 

mempengaruhi dan meyakinkan orang lain. Dalam persuasi, seorang persuader 

dianggap berhasil jika ia mampu mempengaruhi kepercayaan dan harapan orang lain 

setelah ia melakukan ajakan dengan cara memaparkan berbagai pendapat, alasan dan 

prospek-prospek baik dari sebuah barang atau sebuah kondisi. 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat diartikan bahwa persuasi merupakan 

kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh orang yang bertujuan untuk mengubah 

sikap dan prilaku orang yang dipersuasi dengan memanfaatkan faktor psikologis dan 

sosiologis komunikasi. 

Dengan demikian komunikasi persuasif adalah merupakan jenis komunikasi 

yang memiliki tujuan untuk memberikan pengaruh kepada komunikan dari 

komunikator terhadap kepercayaan, sikap, hingga perilaku komunikan. Dimana 

komunikasi ini akan memberikan dampak yang membuat komunikan bertindak sesuai 

dengan apa yang diminta oleh komunikator.
19

 

                                                             

19
https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-persuasif. Diakses pada tanggal 05 Desember 

2018. 

https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-persuasif
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Para ahli komunikasi persuasif diantaranya; Larson menyatakan bahwa 

komunikasi persuasif yaitu adanya kesempatan yang sama untuk saling 

mempengaruhi, memberi tahu audiens tentang tujuan persuasi, dan 

mempertimbangkan kehadiran audiens. Istilah persuasi bersumber dari bahasa Latin 

persuasion yang berarti membujuk, mengajak atau merayu. Persuasi bisa dilakukan 

secara rasional dan secara emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi yaitu hal 

yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang, melalui cara emosional, 

aspek simpati dan empati seseorang dapat di gugah.
20

 Sedangkan menurut Erwin P. 

Betinghaus dalam bukunya yang berjudul “Persuasif Communication” tahun 1973, 

halaman 10. Di sana dijelaskan bahwa komunikasi persuasif ini dapat mempengaruhi 

pemikiran dan perbuatan seseorang, hubungan aktivitas antara pembicara dan 

pendengar dimana pembicara berusaha mempengaruhi tingkah laku pendengar 

melalui perantara pendengaran dan penglihatan.
21

 

2.2.3 Pembinaan Akhlak Remaja 

2.2.3.1 Pembinaan 

Pembinaan berasal dari kata bina, yang mendapat imbuhan pe-an, sehingga 

menjadi kata pembinaan. Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang 

dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
22

 

                                                             

20
Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi (Jakarta : 

Akademia Permata 2013), h.7.   

21
https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-persuasif. Diakses pada tanggal 05 Desember 

2018. 

22
http://www.artikata.com/arti-360090-pembinaan.html . Diakses pada tanggal 16 Januari 

2019.  

https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-persuasif
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Pembinaan merupakan proses, cara membina dan penyempurnaan atau usaha 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Pembinaan pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara 

sadar, berencana, terarah, dan teratur secara bertanggung jawab dalam rangka 

penumbuhan, peningkatan, dan mengembangkan kemampuan serta sumber-sumber 

yang tersedia untuk mencapai tujuan. 

Menurut mangunhardjana untuk melakukan pembinaan ada beberapa 

pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang pembina, antara lain:
23

 

2.2.3.1.1 Pendekatan informative (informative approach), yaitu cara menjelaskan 

atau menyampaikan informasi kepada remaja. Remaja dalam pendekatan 

ini dianggap belum tahu dan tidak punya pengalaman 

2.2.3.1.2 Pendekatan Partisipatif (participative approach), dimana dalam pendekatan 

ini remaja dimanfaatkan sehingga lebih kesituasi belajar bersama. 

2.2.3.1.3 Pendekatan Eksperiansial (experienciel approuch), dalam pendekatan ini 

menempatkan bahwa remaja langsung terlibat dalam pembinaan, ini 

disebut sebagai belajar yang sejati, karena pengalaman pribadi dan 

langsung terlibat dalam situasi tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu proses 

belajar dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang bertujuan untuk lebih meningkatkan kemampuan seseorang atau 

kelompok. 

                                                             

23
Mangunghardjana, Pembinaan, Arti dan Metodenya, (Yogyakarta : Kanimus, 1986), h.17. 
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Lain halnya dengan Mitha Thoha yang berpendapat pembinaan adalah suatu 

tindakan, proses, hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan 

adanya kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan, 

berkembang atau peningkatan atas sesuatu.  

2.2.3.2 Akhlak 

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak dari Khuluk, 

(khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, muru’ahatau segalah 

sesuatu yang sudah menjadi tabi’at.
24

 Sedangkan dalam kamus Bahasa Indonesia 

akhlak adalah kelakuan, tabi’at dan tingkah laku.
25

 

Akhlak merupakan perbuatan yang berpangkal pada hati atau kesadaran 

jiwanya tanpa memerlukan pertimbangan dan tanpa ada unsur pemaksaan, kemudian 

diwujudkan dalam perbuatan yang berulang-ulang sehingga menjadi sifat.
26

 

Selain dua hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu 

perbuatan yang terbentuk karena adanya suatu perbuatan yang dilakukan secara terus-

menerus dan lakukan tanpa adanya proses pemikiran terlebih dahulu yakni terjadi 

secara spontan. Karena sifat tersebut merupakan sifat bawaan dari manusia itu 

sendiri. 

Pembinaan  akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam 

rangka perbaikan akhlak. Dengan  menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan 

yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan 

konsisten. Pembinaan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah 

                                                             

24
Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf, Edisi 1-7 (jakarta: PT Rajagrapindo Persada, 2008), h.2-3. 

25
R. Suyoto Bakri Sigit Suryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Batam: Karisma 

Publishing Grup, 2006), h. 19. 

26
Heny Narendrany Hidayati, Pengukuran Akhlakul Karimah Mahasiswa (Jakarta: UIN  Press  

dan LPJM, 2009), h.7.  
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hasil usaha perbaikan, bukan terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah yang ada 

dalam diri manusia, termasuk didalamnya akal, nafsu, amarah, nafsu syahwat, fitrah, 

kata hati, hati nurani dan instuisi dibina secara optimal dengan cara dan pendekatan 

yang tepat.
27

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa akhlak baik tidak dapat 

terbentuk, kecuali dengan membiasakan sesorang berbuat sesuatu pekerjaan yang 

sesuai dengan akhlak itu. Jika ia mengulang-ulanginya maka berkesanlah 

pengaruhnya terhadap perilaku juga menjadi kebiasaan moral dan wataknya. 

Penyebab utama seseorang dimasukkan kedalam surga adalah akhlak, sebagaimana 

dijelaskan dalam hadis Rawahu Ahmad yang berbunyi : 

 ِ ِ -صلى الله عليه وسلم-سُئِلَ رَسُولُ اللَّه عَنْ أكَْثرَِ مَا يدُخِْلُ النهاسَ الْجَنهةَ فقَاَلَ تقَْوَى اللَّه

  وَالْفرَْجُ  الْفمَُ  فقَاَلَ  النهارَ  النهاسَ  وَحُسْنُ الْخُلقُِ وَسُئلَِ عَنْ أكَْثرَِ مَا يدُخِْلُ 

Artinya: 

“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam ditanya mengenai perkara yang 
banyak memasukkan seseorang ke dalam surga, beliau menjawab, ‘takwa 
kepada Allah dan berakhlak baik,’ Beliau ditanya pula mengenai perkara 
yang banyak memasukkan orang dalam neraka, jawab beliau, ‘perkara yang 
disebabkan karena mulut dan kemaluan.” (HR. Tirmidzi, no. 2004 dan Ibnu 
Majah, no. 4246. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih.   

Hadis di atas menggambarkan pengertian mengenai pentingnya suatu akhlak 

bagi manusia. Akhlak merupakan pondasi pokok bagi manusia dalam mengontrol 

perbuatan sehari-hari. Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan tentang akhlak, sebagaimana 

Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 
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Abdul Nata, Akhlak Tasawwuf, (jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), h.158. 
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Terjemahannya:  

“sungguh, pada diri Rasulullah itu ada suri teladan yang baik bagimu, yaitu 
bagi orang yang mengharapkan rahmat Allah dan yakin akan kedatangan 
hari kiamat serta banyak mengingat Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21).

28
    

Akhlak disebut juga tingkah laku/perangi (‘ilm al-suluk), atau tahzib al ahlak 

(falsafat ahlak), atau al-hikmat al-‘amaliyyat yang dimaksud adalah pengetahuan 

tentang keutamaan-keutamaan dan cara memperolehnya, agar jiwa menjadi bersih 

dan pengetahuan tentang kehinaan-kehinaan jiwa untuk mensucikannya. Menurut 

Daradjat yang dimaksud dengan akhlak secara bahasa berasal dari kata khalaqa yang 

kata asalnya Khuluqun yang berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem perilaku yang 

dibuat.
 29

 

Berdasarkan uraian tersebut diatas akhlak secara kebahasaan bisa baik atau 

buruk tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun 

secara sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik, orang 

yang berakhlak berarti orang yang baik.
30

 

2.2.3.4 Remaja 

Istilah remaja dalam psikologi dikenal dengan adolescence yang berasal dari 

kata latin adolescere (kata bendanya adolescentia yang berarti remaja) berarti 

“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolenscence juga memiliki arti 

yang lebih luas mencakup kematangan mental, emosi, dan fisik.
31
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Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanan berakhir, 

ditandai dengan pertumbuhan fisik cepat.Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh 

remaja, luar dan dalam itu membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, 

perilaku, kesehatan, serta kepribadian remaja.
32

 

 Masa remaja sedang berada dalam fase perkembangan yang sangat pesat, 

fisiknya sudah semakin kuat dan semakin marik, sudah mulai mampu berpikir abstrak 

dan memecahkan masalah yang bersifat hipotesis, emosinya sedanh menggelora 

sehingga memiliki semangat membara. Hubungan sosialnya semakin menunjukkan 

toleransi kepada orang lain, apalagi dengan sesama kelompok remajanya. Bahasanya 

sudah semakin komplek dan memiliki bahasa khusus dikalangan mereka sendiri.
33

 

 Remaja yang dimaksud didalam penelitian ini adalah remaja yang sifatnya 

umum atau yang berlaku pada semua remaja yang berada di Lingkungan Kambung 

Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 

Mandar. 

2.2.3.4.1 Pendekatan-Pendekatan Dalam Pendidikan Akhlak 

Ibn Miskawaih memberikan referensi tentang metodelogi dalam melakukan 

pendidikan akhlak remaja sebagai berikut : 

2.2.3.4.2 Perubahan Akhlak 

Untuk mengetahui konsep Ibn Miskawaih tentang metode pendidikan akhlak, 

sebelumnya perlu diketahui pendapatnya tentang pendidikan akhlak. Menurutnya 

bahwa akhlak itu ada dua macam, yakni 1) ada yang thabi’i atau alami dibawa sejak 
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lahir, dan 2) ada yang dihasilkan melalui latihan dan kebiasaan.Miskawaih lebih 

berpendapat bahwa akhlak dapat diubah. Lebih lanjut, Ibn Miskawaih 

mengungkapkan bahwa akhlak merupakan urusan manusia sendiri.Artinya, baik 

buruk, terpuji atau tercelanya akhlak seseorang tergantung kepada seseorang itu 

sendiri. Dari sisi lain, dapat juga dikatakan bahwa Ibn Maskawaih tidak mengakui 

adanya pengaruh keturunan dalam akhlak manusia, akhlak seseorang menerima 

perubahan karena ia merupakan masalah yang diusahankan.
34

 

2.2.3.4.3 Perbaikan Akhlak 

Metode perbaikan akhlak dapat diberi dua pengertian; pertama, metode 

mencapai akhlak yang baik, kedua, metode memperbaiki akhlak yang buruk. 

Walaupun demikian, pembahasannya disatukan karena antara satu dengan lainnya 

saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan. 

Terdapat beberapa metode yang diajukan Ibn Miskawaih dalam mencapai 

akhlak yang baik sebagai berikut : 

Pertama, adanya kemauan yang sungguh-sungguh untuk berlatih terus 

menerus dan menahan diri untuk memperoleh keutamaan dan sopan santun yang 

sebenarnya sesuai dengan keutamaan jiwa. Latihan ini terutama diarahkan agar 

manusia tidak memperturutkan kemauan jiwa Alsyahwaniyyat dan al gadadia. 

Karena kedua jiwa ini sangat terkait dengan alat tubuh, maka wujud latihan dan 

menahan diri dapat dilakukan antara lain dengan tidak makan atau minum yang 

membawa kerusakan tubuh atau dengan cara melakukan puasa, mengerjakan shalat 

yang lama, atau melakukan sebahagian pekerjaan yang baik yang didalamnya ada 

unsur melelahkan. 
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Kedua, menjadikan semua pengetahuan dan pengalaman orang lain sebagai 

cerminan bagi dirinya. Pengetahuan yang dimaksud disini agar diketahui hukum-

hukum akhlak yang berlaku tetap munculnya kebaikan dan keburukan. Dengan cara 

ini sesorang tidak hanyut dalam perbuatan yang tidak baik karena bercermin dari 

ketidak baikan orang lain. 

Ketiga, intropeksi/mawas diri. Metode ini mengandung pengertian kesadaran 

seseorang untuk berusaha mencari cacat/aib pribadi secara sungguh-sungguh. 

Keempat, metode oposisi.Paling tidak ada dua langkah yang perlu diketahui 

untuk metode ini, 1) mengetahui jenis penyakit dan sebabnya, dan 2) 

mengobati/menghapus penyakit tersebut dengan menghadirkan lawan-lawannya. 

Penyebab akhlak yang buruk harus dilawan dengan ilmu dan amal. Melawan 

keburukan dengan ilmu disebut sebagai pengobat teoritis, sedangkan pengobatan 

dengan amal merupakan pengobatan secara praktis.
35

 

2.3 Tinjauan Konseptual 

Penelitian ini berjudul Urgensi Komunikasi Persuasif Terhadap Pembinaan 

Akhlak Remaja, dan untuk lebih memahami maksud dan tujuan dari penelitian ini 

maka penulis akan memberikan penjelasan dari judul tersebut yaitu: 

2.3.1 Urgensi 

Urgensi adalah hal yang paling penting atau keharusan yang sangat mendesak 

untuk diselesaikan, dengan demikian mengandaikan ada suatu masalah yang  harus 

segera ditindak lanjuti.
36

 Urgensi bisa juga berarti “pentingnya” misalnya “urgensi 

komunikasi persuasif” itu lebih berarti “pentingnya komunikasi persuasif” 
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2.3.2 Komunikasi 

Komunikasi merupakan kegiatan yang tidak bisa lepas dari kehidupan 

manusia. Secara paradikmatis komunikasi dimaknai sebagai proses penyampaian 

suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tidak 

langsung melalui media. Ditinjau dari segi penyampai pernyataan, komunikasi 

persuasif lebih sulit dari komunikasi informatif, karena memang tidak mudah untuk 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang atau sejumlah orang.
37

 

2.3.3 Persuasif 

Persuasi adalah sebuah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk 

mempengaruhi dan meyakinkan orang lain. Dalam persuasi, seorang persuader 

dianggap berhasil jika ia mampu mempengaruhi kepercayaan dan harapan orang lain 

setelah ia melakukan ajakan dengan cara memaparkan berbagai pendapat, alasan dan 

prospek-prospek baik dari sebuah barang atau sebuah kondisi. 

2.3.4 Pembinaan Akhlak 

Pembinaan adalah kegiatan untuk memelihara agar sumber daya manusia agar 

konsisten melakukan rangkaian kegiatan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Pembinaan mencakup tiga subfungsi yaitu pengawasan (controling) 

penyediaan (supervising) dan pemantauan (monitoring).
38

 

 Secara umum pembinaan adalah usaha perbaikan terhadap pola kehidupan 

yang direncanakan. Ada dua unsur dari definisi pembinaan yaitu: pertama, 
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pembinaan itu bisa berupa suatu tindakan, proses atau pernyataan tujuan, dan Kedua, 

pembinaan bisa menunjukkan kepada perbaikan atas sesuatu.  

Akhlak disebut juga ilmu tingkah laku/perangi (‘ilm al-suluk), atau tahzib al 

ahlak (falsafat ahlak), atau al-hikmat al-‘amaliyyat yang dimaksud adalah 

pengetahuan tentang keutamaan-keutamaan dan cara memperolehnya, agar jiwa 

menjadi bersih dan pengetahuan tentang kehinaan-kehinaan jiwa untuk 

mensucikannya. 

2.3.5 Remaja 

Remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat pertama kali 

ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai 

kematangan seksual. Masa remaja disebut juga sebagai masa perubahan, meliputi 

perubahan dalam sikap, dan perubahan fisik. Remaja pada tahap tersebut mengalami 

banyak perubahan, baik perubahan secara emosi, tubuh, minat, pola perilaku, dan 

juga penuh dengan masalah-masalah pada masa remaja. 

Batasan usia remaja berbeda-beda sesuai dengan sosial budaya daerah 

setempat. WHO membagi kurun usia dalam 2 bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun 

dan remaja akhir 15-20 tahun. Batasan usia remaja Indonesia usia 11-24 tahun dan 

belum menikah. Menurut Hurlock, masa remaja dimulai dengan masa remaja awal 

(12-14 tahun), kemudian dilanjutkan dengan masa remaja tengah (15-17 tahun), dan 

masa remaja akhir (18-21 tahun).
39

 

 

                                                             

39
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/BABII2011.pdf.secuence=6&isAllowed=y. 

Diakses pada tanggal 1 Januari 2019. 

http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/BABII2011.pdf.secuence=6&isAllowed=y.%20Diakses
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/BABII2011.pdf.secuence=6&isAllowed=y.%20Diakses


25 
 

 
 

2.4 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMUNIKATOR/DA’I 

TEKNIK 

KOMUNIKASI 

INFORMATIF 

TEKNIK 

KOMUNIKASI 

HUBUNGAN 

MANUSIAWI 

TEKNIK KOMUNIKASI 

PERSUASIF 

REMAJA 



26 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Untuk mengetahui hasil penelitian yang valid, maka dilakukan penelitian yang 

sistematis dan terorganisir berdasarkan kaidah-kaidah penelitian yang telah dijadikan 

dasar dalam penelitian ini. Sebuah penelitian dapat dikatakan valid dan sistematis 

apabila didalamnya dilakukan atau digunakan metode-metode penelitian yang 

sifatnya ilmiah. Oleh karena itu dalam penelitian ini data yang ada akan dianalisis. 

Untuk lebih memahami metode penelitian dari penelitian ini, maka diuraikan 

sebagai berikut: 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Ditinjau dari fokus kajian ini, maka jenis penelitian yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini tentang data 

yang dikumpulkan berupa gambar dan diuraikan dengan kata-kata, misalnya hasil 

wawancara antara peneliti dan informan.
40

 Dalam sebuah penelitian lapangan seorang 

peneliti hendaknya melihat langsung objek yang diteliti, sehingga peneliti langsung 

mengamati dan mewawancari objek yang akan diteliti untuk mendapatkan data-data 

yang diperlukan. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

Kelurahan Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 
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3.3 Fokus Penelitian 

Penelitian ini, lebih difokuskan kepada Pembinaan Akhlak Remaja di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang Kecamatan Polewali 

Kabupaten Polewali Mandar dengan mengkhususkan untuk menganalisis Urgensi 

Komunikasi Persuasif. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

artinya data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif 

ini diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya 

observasi, analisis dokumen, dan wawancara. Bentuk lain pengambilan data 

dapat diperoleh dari gambar melalui pemotretan atau rekaman video. 

3.4.2 Sumber Data 

           Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana 

data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut berasal dari responden, yaitu 

orang yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 

pertanyaan tertulis maupun lisan.
41

 

 Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan 

tindakan serta adanya dokumen-dokumen yang dianggap perlu dan 

lainnya.Selain itu data-data dalam penelitian ini juga berasal dari para informan 

yang dianggap paling mengetahui secara rinci dan jelas mengenai fokus 
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penelitian. Menurut Loftland, sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata dan tindakan, selebihnya seperti dokumen dan lain-lain.
42

Untuk 

mendekatkan keterangan secara tertulis, penulis mendapatkan dari sumber data, 

adapun sumber data dari penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu:
43

 

 Pertama, Primer. Data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh penulis secara langsung dari sumber datanya. Adapun sumber 

data yang di maksud yaitu semua Remaja.Data primer disebut juga sebagai data 

asli atau data baru.Untuk mendapatkan data primer, penulis harus 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik pengumpulan data yang dapat 

digunakan penulis untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi dan 

wawancara. 

 Kedua, Sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (penulis sebagai 

tangan kedua).Data sekunder dapat diperoleh oleh berbagai sumber seperti 

dokumentasi, buku, laporan, jurnal dan lain-lain. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti menggunakan 

penelitian lapangan (Field Research) 

 Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan yaitu: 

3.5.1 Pengamatan/Observasi 

 Observasi merupakan pengamatan yang di lakukan secara sistematis 

mengenai kondisi yang terjadi di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
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menggunakan observasi non partisipan yaitu penelitian yang tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen. Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi  

partisipan yang maksudnya hanya melihat urgensi komunikasi persuasif terhadap 

pembinaan akhlak remaja. 

3.5.2 Wawancara (Interview) 

 Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam 

percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara adalah sebuah 

instrumen penelitian yang lebih sistematis. Dalam wawancara, pertanyaan dan 

jawaban yang diberikan dilakukan secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan 

dalam keadaan tatap muka, atau jika terpaksa dapat dilakukan melalui telepon. 

Hubungan dalam wawancara biasanya bersifat sementara, yaitu berlangsung dalam 

jangka waktu tertentu dan kemudian diakhiri. Dalam wawancara, orang yang dimintai 

informasi (sumber data) disebut dengan informan. Pewawancara harus dapat 

menciptakan suasana akrab, sehingga informan dapat memberikan keterangan yang 

kita inginkan dengan penuh kerelaan. Maksud diadakannya wawancara seperti 

dikemukakan oleh Guba dan Lincoln antara lain sebagai berikut. 

 Mengonstruksimengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan. 

 Merekonstruksi kebulatan-kebulatan tersebut sebagai hal yang dialami 

pada masa lalu, dan memproyeksikan kebulatan-kebulatan tersebut sebagai sesuatu 

yang telah diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang. 

http://www.maribelajarbk.web.id/2014/12/pengertian-wawancara-atau-interview.html
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 Memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari 

orang lain (informan). Memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi yang 

dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan remaja.
44

 

3.5.3 Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah pengumpulan data-data diperoleh dari dokumen-

dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Teknik digunakan 

untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip atau dokumen-

dokumen. Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui data dokumentasi yang 

berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti.
45

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Sebelum menganalisa data yang terkumpul, maka terlebih dahulu data 

tersebut dioalah. Data kualitatif dengan cara menginterpretasikan kemudian 

mengumpulkan data hasil wawancara dan observasi, kemudian dilanjutkan 

dengan memberikan gambaran mengenai data tersebut melalui hasil wawancara, 

dengan pola pikir induktif. 

 Penelitian ini menggunakan analisis induktif dalam pengelolaan data 

yang terkumpul. 

Analisis Induktif adalah cara menganalisa dimana di tarik suatu 

kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat individual. 

Analisis secara induktif dimulai dengan menemukan pertanyaan-pertanyaan yang 
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mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas dalam menyusun argumentasi 

yang diakhiri dengan pertanyaan yang besifat umum. Dengan cara ini akan 

menempuh hasil yang lebih jelas. 

Adapun untuk memeriksa keabsahan data maka diperlukan analisis data 

triangulasi. Triangulasi merupakan bentuk upaya menjaga validitas data yang 

digunakan pada penelitian kualitatif. Adapun jenis triangulasi yang digunakan: 

Pertama, Triangulasi Sumber Data, adalah menggali kebenaran informasi 

tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 

melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 

(participant obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan 

resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing 

cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 

memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang 

diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 

memperoleh kebenaran handal. 

 Kedua, Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan 

informasi atau data  dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam 

penelitiankualitatif  deskriftif digunakan metode wawancara, observasi, dan 

survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang 

utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara 

bebas dan wawancara terstruktur. Selain itu, peneliti juga bisa digunakan 

informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui 

berbagai perspektif atau pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati 
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kebenaran. Karena itu, trianggulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi 

yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. 

Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau naskah/ 

transkrip film, novel dan sejenisnya, trianggulasi tidak perlu dilakukan. Namun 

demikian, trianggulasi aspek lainnya tetap dilakukan. 

Ketiga, Triangulasi teori, adalah hasil akhir penelitian kualitatif berupa 

sebuah rumusan informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari bias 

individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 

trianggulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti 

mampu  menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data 

yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut 

memiliki expert judgement  ketikamembandingkan hasil temuannya dengan 

perspektif tertentu, lebih-lebih jika  perbandingannya menunjukkan hasil yang 

jauh berbeda.
 46

 

Ketiga triangulasi yang telah dijelaskan di atas, dapat ditetapkan semua 

triangulasi yang digunakan pada analisis penelitian. Triangulasi akan digunakan 

dalam menganalisis data tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian yang dilakukan di Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan 

Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar yang terkhusus tentang 

pembahasan Urgensi Komunikasi Persuasif Terhadap Pembiaan Akhlak Remaja di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang Kecamatan Polewali 

Kabupaten Polewali Mandar mendapatkan respon yang baik dari masyarakat 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo. Hasil penelitian yang ditemukan berdasarkan 

dari hasil wawancara baik bersifat berkelanjutan maupun yang tidak berkelanjutan. 

Sehingga peneliti dalam pembahasan ini berusaha mendekskripsikan hasil penelitian 

berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini. 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo berada di Kelurahan Sulewatang 

memiliki luas sekitar 666,82 hektar, merupakan kelurahan yang mudah 

dijangakau yang berada di pinggiran kota Kabupaten Polewali Mandar dengan 

jarak dari ibu Kota Kabupaten 7 Km dan jarak tempuh 15 menit dari pusat Kota 

Kabupaten Polewali mandar. Kelurahan Sulewatang memiliki lima lingkungan 

yaitu: 

1. Lingkungan Pandebassi 

2. Lingkungan Patoke 

3. Lingkungan Sulewatang 

4. Lingkungan Sarabakan 

5. Lingkungan Kampung Baru Tirondo 
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Kelurahan Sulewatang merupakan kelurahan yang diapit oleh empat 

wilayah kelurahan/ desa. Untuk lebih jelsnya batas kelurahan (Utara, Selatan, 

Barat, Timur) adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara : Kelurahan Anreapi (Kecamatan Anreapi) 

Sebelah Selatan : Kelurahan Lantora dan Wattang 

Sebelah Barat : Kelurahan Darma 

Sebelah Timur : Desa Mammi (Kecamatan Binuang)  

Wilayah Kelurahan Sulewatang berada pada ketinggian 10 m diatas 

permukaan laut. Kelurahan Sulewatang merupakan merupakan wilayah yang 

sebahagian besar lahannya adalah perbukitan. Dengan kondisi alam yang 

demikian menjadikannya masyarakat kelurahan yang banyak mengandalkan 

sektor pertanian sebagai sumper pendapan.  

Jumlah penduduk Kelurahan Sulewatang sebesar 3.947 jiwa tersebar di 

lima Lingkungan, terdiri dari 1.949 jiwa (49%) laki-laki dan 1.998 jiwa (51%) 

perempuan. Kelurahan ini merupakan salah satu kelurahan terluas yang berada di 

Kecamatan Polewali.  

Jumlah penduduk di Lingkungan kampung Baru Tirondo dapat dilihat 

pada Tabel berikut ini: 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Lingkungan kampung Baru Tirondo, Kelurahan 

Sulewatang, Kecamatan Polewali Mandar : 

Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) 

Laki-Laki 253 

Perempuan 280 

Total 533 Jiwa 

Sumber Data : Baseline 100-0-100 tahun 2015 



35 
 

 
 

Tabel 1 menunjukkan jumlah penduduk di Lingkungan Kampung baru Tirondo di 

dominasi oleh penduduk jenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 280 jiwa, 

sedangkan penduduk laki-laki berjumlah 253 jiwa. Dapat disimpulkan bahwa jumlah 

penduduk perempuan sedikit lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk laki-laki.  

4.1.1 Mata Pencaharian Masyarakat 

 Mata pencaharian Masyarakat Kelurahan Sulewatang merupakan aktifitas 

Masyarakat Kelurahan Sulewatang dalam menghasilkan uang untuk membiayai 

kehidupan sehari-hari mulai dari kebutuhan primer seperti makan, minum, 

menyekolahkan anaknya, bahkan sampai memenuhi kebutuhan sekundernya seperti, 

mobil, motor, sepeda dan yang lainnya. 

 Mayoritas mata pencaharian Penduduk Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

Kelurahan Sulewatang adalah sebagai petani dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2 Mata Pencaharian Penduduk Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

Kelurahan Sulewatang, Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar. 

No Pekerjaan Jumlah 

1 Pertanian, Perkebunan, Peternakan 354 

2 Perikanan/Nelayan 2 

3 Konstruksi/Bangunan 36 

4 
Perdagangan/Jasa (Guru, Tenaga Kesehatan, 

Hotel) 
104 

5 Pegawai Pemerintah 2 

6 Industri/Pabrik 2 

 Sumber Data : Baseline 100-0-100 tahun 2015 
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4.1.2 Visi dan Misi 

 Visi Kelurahan Sulewatang 

“Masyarakat Kelurahan Sulewatang yang mandiri, makmur dan mampu bekerjasama 

dengan pemerintah daerah dan seluruh kelompok-kelompok yang ada untuk  

bersama-sama menanggulangi kemiskinan menuju masyarakat  

yang berdaya, mandiri dan madani” 

 Misi Kelurahan Sulewatang 

1. Menumbuhkan nilai-nilai luhur universal masyarakat Kelurahan Sulewatang 

2. Memperbaiki sarana dan prasarana lingkungan 

3. Peningkatan ekonomi warga 

4. Menjalin hubungan sosial antara  berbagai golongan masyarakat dan 

pemerintah. 

5. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

6. Sentra pertanian dan persawahan 

4.2 Akhlak Remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan 

Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo merupakan salah satu Lingkungan 

mempunyai banyak reamaja, dimana remaja tersebut memiliki sifat yang objektif di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo memilki karakter yang berbeda-beda, ada yang 

memiliki perilaku yang baik dan ada pula yang memiliki perilaku yang kurang baik, 

kebanyakan dari mereka yang memiliki tingkah laku yang baik adalah merupakan 

remaja yeng berlatar belakang dari keluarga yang selalu menerapkan tentang adat 

kesopanan, pengetahuan agama dan tingkah laku yang baik dalam bermasyarakat, 
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akan tetapi tidak semua remaja yang memiliki latar belakang orang tua seperti itu 

akan melahirkan remaja yang beraklak mulia, begitupun juga sebaliknya tidak semua 

remaja yang mempunyai latar belakang keluarga yang kurang dalam menerapkan tata 

kesopanan dan bimbingan keagamaan kepada anaknya selamanya memiliki tingkah 

laku yang buruk. Faktor lingkungan yang ada di sekitarnya yang bisa mempengaruhi 

tingkahlaku remaja tersebut.  

Beberapa remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo cenderung 

melakukan hal-hal yang membahayakan dirinya sendiri dan meresahkan sebagian 

masyarakat yang ada di sekitarnya. Beberapa remaja di Lingkungan Kampung Baru 

Tirondo mempunyai latar pendidikan yang kurang, dalam artian tingkat dari 

pendidikannya hanya setara dengan sekolah dasar (SD) bahkan ada yang tidak tamat 

SD, sehingga remaja yang mempunyai latar belakang pendidikan yang kurang 

memiliki pemikiran sangat mudah untuk dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, itu 

di akibatkan karena kurangnya perhatian dan bimbingan dari orang tua. Bahkan 

remaja yang masih melanjutkan jenjang pendidikan sampai sekolah menengah 

pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) juga sering melakukan hal-hal 

yang membahayakan dirinya dan meresahkan sebagian masyarakat yang ada di 

sekitarnya, seperti menggunakan knalpot racing dan mengkomsumsi minuman keras, 

seperti yang diungkapkan oleh Wahyu, remaja Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

dia mengatakan bahwa: 

“Disini banyak remajanya yang minum minuman keras terutama pada saat ada 
keramaian seperti ada acara pernikahan, kalau dia sudah mabuk dia naik 
motor dengan kencang menggunakan knalpot yang berisik sehingga banyak 
masyarakat yang merasa terganggu”.

47
 

Olehnya itu, komunikasi persuasif dalam pembinaan akhlak remaja sangat 

penting untuk di terapkan di masyarakat terutama di Lingkungan Kampung Baru 
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Wahyu, Remaja Lingkungan Kampung Baru Tirondo, Wawancara, 17 Mei 2019   
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Tirondo. Akan tetapi hal tersebut tidak akan terlaksana tanpa adanya bantuan dan 

dorongn dari keluarga dan masyarakat. Karena pembinaan tersebut kadangkala tidak 

sesuai dengan apa yang kita harapkan karena dipengaruhi berbagai hal seperti 

dipengaruhi oleh lingkungan, pergaulan remaja dan pengaruh media komunikasi yang 

semakin global, pengaruh media komunikasi tersebut seperti: Hp, televisi dan bentuk-

bentuk hiburan lainnya. 

4.2.1 Peran Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak Remaja 

Orang tua mempunyai peranan yang besar dalam memberikan pembinaan 

terhadap anak-anaknya secara terus-menerus. Hal ini sangat menentukan dalam 

pembinaan akhlak remaja dan terlebih khusus lagi pada remaja yang ada di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo. 

Pembinaan ini merupakan tanggung jawab sepenuhnya oleh orang tua. Karena 

orang tua merupakan orang yang pertama dikenal oleh anak, maka hal ini adalah 

mutlak dan wajib dikerjakan, karena merupakan perintah dari Allah. Sebagaimana 

dalam firman Allah SWT dalam QS. At-Tahrim Ayat 6 :  

                                

                        

Terjemahnya:  

“Wahai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai kepada Allah terhadap apa 
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”.

48
 

Ayat di atas menunjukkan bahwa peran orang tua dalam melakukan 

pembinaan terhadap anggota keluarga terutama remaja merupakan suatu kewajiban 

                                                             
48

https://tafsirq.com/66-at-tahrim/ayat-6. Diakses pada tanggal 20 Agustus 2019. 
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supaya terhindar dari siksaan api neraka. Berarti dalam hal ini melindungi diri dari 

kehancuran, juga melindungi keluarga dari kehancuran siksaan api neraka. 

Sebagaimana dibutuhkannya perlindungan hari akhirat, maka lebih dibutuhkan 

perlindungan di masa kehidupan di dunia. Karena yang kita tanamkan di masa hidup 

di dunia, akan dipetik hasilnya di akhirat nanti.  

Seperti yang disampaikan oleh Nur Lisa, Sekretaris remaja masji Darussalam 

Kampung Baru Tirondo yang menyatakan bahwa:  

“Pembinaan akhlak sebenarnya itu harus dilakukan oleh orang tua secara 
maksimal dan terus menerus tanpa menyerah. Pembinaan akhlak remaja itu 
sangat penting terutama pembinaan tentang agama itu pertama kali dia dapat 
dari lingkuangan keluarga atau dari kedua orang tuanya, karena yang pertama 
kali menjadi guru kita di dunia ini adalah kedua oarang tua.”

49
 

Dengan demikian dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa peran 

orang tua sangat besar bagi remaja terutama di Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

untuk pembinaan akhlak remaja terutama penerapannya dalam keluarga atau rumah 

tangga dalam bentuk keteladanan dari orang tua itu sendiri. 

Beberapa yang harus dilakukan oleh orang tua dalam pembinaan akhlak 

remaja, antara lain adalah:  

1. Orang tua sebagai panutan  

Anak selalu bercermin dan bersandar kepada lingkungannya yang 

terdekat. Dalam hal ini tentunya lingkungan keluarga yaitu orang tua. Orang 

tua harus memberikan teladan yang baik dalam segala aktivitasnya kepada 

anak. Jadi orang tua adalah sandaran utama seorang remaja dalam melakukan 

segala pekerjaan, kalau orang tua mendidik anaknya dengan baik, maka baik 

pula pembawaan anak tersebut, begitupun sebaliknya. 
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Nur Lisa, Sekretaris Remaja Masjid Darussalam Lingkungan Kampung Baru Tirondo, 

Wawancara, 17 Mei 2019   
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2. Orang tua sebagai motivator  

Seorang remaja mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak, 

apa bila ada sesuatu dorongan dari orang lain, terkhusus dorongan dari orang 

tua. Hal ini sangat diperlukan terhadap remaja yang masih memerlukan 

dorongan. Motivasi bisa dalam bentuk dorongan, pemberian penghargaan, 

pemberian harapan atau hadiah yang wajar, dalam melakukan aktivitas yang 

selanjutnya dapat memperoleh prestasi yang memuaskan. Dalam hal ini orang 

tua sebagai motivator yang senantiasa memberikan dorongan dalam segala 

aktivitas remaja. Karena dengan motivasi yang diberikan oleh orang tua 

tersebut dapat mempengaruhi tingkah laku remaja tersebut. 

3. Orang tua sebagai cermin utama  

Orang tua adalah orang yang sangat dibutuhkan serta diharapkan oleh 

remaja. Karena bagaimanapun mereka merupakan orang yang pertama kali 

dijadikan sebagai figur dan teladan di rumah tangga. Selain itu, orang tua juga 

harus memiliki sifat keterbukaan terhadap anak-anaknya, sehingga dapat 

terjalin hubungan yang akrab dan harmonis antara orang tua dengan anaknya. 

Sehingga nantinya remaja tersebut mendapatkan tempat untuk berdiskusi 

dalam berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan pendidikan, ataupun 

yang berkaitan dengan pribadinya. Disinilah peranan orang tua dalam 

menentukan perilaku remaja, kalau orang tua memberikan contoh yang baik, 

maka remaja pun akan mengambil contoh baik tersebut, dan begitupun 

sebaliknya.
50

 

                                                             
50

https:///C:/Users/user/AppData/Local/Temp/3258-Article%20Text-8861-1-10-

20180121.pdf.  Diakses pada tanggal 21 Agustus 2019. 

https://C:/Users/user/AppData/Local/Temp/3258-Article%20Text-8861-1-10-20180121.pdf
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4.2.3 Bentuk-Bentuk Pembinaan Remaja Di Lingkungan Masyarakat 

Setelah remaja tersebut keluar dari rumah, maka dia akan memasuki 

lingkungan selanjutnya yaitu lingkungan masyarakat yang di dalamnya berbagai 

macam kelompok dan biasanya mereka menyatukan diri dalam kelompok- kelompok 

atau dalam bentuk organisasi tersebut yang dapat memberikan manfaat kepada 

anggotanya dan semua masyarakat secara umum, namun tidak semua kelompok 

memberikan manfaat yang baik bagi angotanya maupun kepada masyarakat yang ada 

di sekitarnya. Di sinilah pentingnya komunikasi Persuasif terhadap pembinaan akhlak 

remaja yang ada di lingkungan masyarakat, bukan cuma itu seluruh lapisan 

masyarakat bertanggung jawab untuk saling mengingatkan kepada kebaikan dalam 

rangka untuk pembinaan akhlak remaja terkhususnya yang ada di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo. 

Salah satu bentuk pembinaan remaja di lingkungan masyarakat adalah dengan 

membentuk dan mengajak remaja untuk ikut serta dalam kegiatan remaja masjid yang 

di dalamnya banyak melaksanakan kegiatan keagamaan yang baik untuk remaja 

terutama remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo. Hal ini seperti yang 

dikatakan Fakihuddin, ketua remaja masjid Darussalam Kampung Baru Tirondo 

sebagai berikut :  

“Mendidik dan membimbing remaja kita harus membentuk sebuah kelompok 
untuk memudahkan kita dalam mendidik mereka seperti membentuk remaja 
masjid, organisasi yang dapat menampung kreatifitas remaja dan banyak 
melibatkan mereka dalam kegiatan-kegiatan keagamaan.”

51
 

Bentuk-Bentuk pembinaan yang harus diberikan oleh pengurus remaja masjid 

menurut Ustadz Damir, Spd.I selaku Imam Masjid Darussalam Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo bahwa: 
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Wawancara, 18 Mei 2019  
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“Melibatkan remaja dalam setiap kegiatan yang di lakukan, terutama dalam 
kegiatan keagamaan, kemudian pemberian siraman rohani kepada mereka 
sebagai bekal nantinya dalam berinteraksi di tengah-tengah masyarakat, 
supaya mereka tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan yang ada di 
sekitarnya.”

52
 

Adanya pembinaan tersebut, melahirkan remaja yang berakhlak mulia yang 

tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Akan tetapi, semua itu tidak 

akan bisa terlakasana tanpa ada dukungan dari kedua orang tua.  

Cara lain dalam pembinaan terhadap remaja adalah dengan mencarikan 

pekerjaan yang benar serta seimbang dengan tenaganya dan kemampuannya. Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikemukakan Bapak Hasbi, Kepala Lingkungan Kampung 

Baru Tirondo :  

“Remaja yang tidak lagi melanjutkan sekolah, lebih baik kita carikan 
pekerjaan dari pada cuma mondar-mandir di kampung, orang tua juga harus 
mencarikan pekerjaan yang memungkinkan sesuai dengan kemampuan anak-
anak, seperti pergi ke gunung, sawah, atau berjualan. Setidaknya hal ini dapat 
mencukupi untuk kesehariannya, di samping sebagai tempat mencari 
kesibukan diri dan dapat terhindar dari pengaruh yang ada di sekitarnya.”

53
 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa salah satu cara 

pembinaan remaja yaitu harus diberikan pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuannya, pekerjaan apa saja yang penting halal dan bisa dijadikan sebagai 

kesibukan, setidaknya akan mencukupi uang jajannya serta dapat menghindari remaja 

dari perbuatan yang dapat merugikan dirinya dan orang lain. 

Sedangkan cara pembinaan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya 

yang tidak melanjutkan sekolah di Lingkungan Kampung Baru Tirondo adalah 

menyuruh anaknya untuk membantu mereka bekerja supaya remaja tersebut 
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disibukan dengan pekerjaanya, sehingga remaja tersebut tidak berpikir sesuatu yang 

akan merusak dirinya dan mengganggu masyarakat sekitar. 

4.3 Bentuk-Bentuk Komunikasi Persuasif yang di Gunakan Terhadap 

Pembinaan Akhlak Remaja Di Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

Kelurahan Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 

Komunikasi persuasif adalah salah satu bentuk komunikasi yang bertujuan 

untuk memberikan pengaruh kepada audiens. Dengan penyampaian pesan secara 

persuasif atau membujuk, diharapkan audiens dapat memiliki cara pandang yang 

sama dengan komunikator agar audiens akan bertindak seperti yang diinginkan. 

4.3.1 Bentuk-Bentuk Komunikasi Persuasif Dalam Pembinaan ada 5 (lima) yaitu : 

1. Sosialisasi  

Sosialisai merupakan salah satu bentuk komunikasi yang bertujuan 

untuk menurunkan nilai-nilai dalam masyarakat dari generasi ke generasi. 

Sosialisasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu primer dan sekunder. Sosialisai 

primer diberikan oleh keluarga, dan sosialisasi sekunder biasa kita dapat 

dalam masyarakat. 

2. Seminar 

Bagi anda yang sekarang duduk di bangku kuliah pasti tidak asing 

lagi dengan istilah seminar. Karena faktanya, seminar memang banyak 

dihadirkan di universitas. Kata seminar berasal dari bahasa Latin yaitu 

seminarium, yang memiliki arti “tanah tempat menanam benih”.  

Tema yang disajikan dalam setiap seminar biasanya bersifat khusus 

dan membahas dan membahas topik tertentu. Dan mereka yang harir 

dalam seminar adalah mereka yang memiliki ketertarikan lebih pada topik 
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tersebut. Sehingga, diharapkan komunikasi antara pembicara dan 

pendengar bisa lebih baik (intens). 

3. Penyuluhan 

Penyuluhan merupakan salah satu bentuk komunikasi persuasif 

dalam pembinaan. Istilah penyuluhan berasal dari kata suluh yang artinya 

memberikan penerangan dalam kegelapan. 

Tujuan dari penyuluhan adalah untuk memberikan pengetahuan dan 

menembah wawasan audiens mengenai suatu bidang. Misalnya, 

penyuluhan dalam komunikasi kesehatan bertujuan mengajak khalayak 

untuk memiliki pola hidup yang sehat. Dalam penyuluhan ini tentu di 

butuhkan komunikasi yang bersifat persuasif agar audiens percaya dan 

mau mengikuti pesan yang disampaikan. 

4. Dakwah 

Dakwah merupakan istilah yang ada dalam agama Islam, yaitu suatu 

upaya dengan menyerukan kepada khalayak dan mengajak orang-orang 

untuk kembali ke jalan yang benar. 

Dalam menyampaikan dakwah, seseorang perlu memiliki ilmu dan 

pengalaman yang cukup agar ia dapat menarik perhatian khalayak, 

sehingga khalayak mau melakukan dan mengikuti ajaran yang ia 

sampaikan. 

Perlu kita ketahui bahwa dakwah tidak boleh dilakukan dengan 

sembarangan. Seseorang yang akan menyampaikan dakwah perlu 

memiliki kesiapan dan kedewasaan secara rohani, sehingga saat 

melakukan dakwah ia memiliki motivasi yang benar sehingga didapat 

hasil sesuai yang diharapkan. 
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5. Poster 

Poster adalah bentuk komunikasi persuasif yang berbentuk tulisan. 

Gambar merupakan komponen utama dalam poster, sedangkan tulisan 

diberikan sedikit untuk menekankan pesan yang disampaiakan. 

Meskipun medianya yang sederhana, poster bisa menjadi sangat 

berkesan apabila dibuat dengan menarik dan sekreatif mungkin. Agar 

poster memiliki pengaruh bagi khalayak, ide perlu dipikirkan dengan 

matang dan isinya harus mudah dipahami dan dapat dimengerti dalam 

sekali lihat.
54

 

4.3.2 Bentuk-Bentuk Komunikasi Persuasif yang di Gunakan Terhadap Pembinaan 

Akhlak Remaja Di Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

Bentuk adalah suatu titik temu antara ruang dan masa. Bentuk juga 

merupakan penjabaran geometris dari bagian semesta bidang yang di tempati 

oleh objek tersebut, yaitu ditentukan oleh batas-batas terluarnya namun tidak 

bergantung pada lokasi (koordinat) orientasi (rotasi)-nya terhadap bidang 

semesta yang di tempati. 

 Bentuk-bentuk komunikasi persuasif yang di gunakan dalam 

pembinaan akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo yaitu : 

1. Sosialisai 

Sosialisai adalah bentuk komunikasi persuasif yang dilakukan dalam 

pembinaan akhlak remaja begitupun di Lingkungan Kampung Baru Tirondo. 

Sosialisasi yang dilakukan adalah sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder. 

                                                             

54
https://pakarkomunikasi.com/bentuk-komunikasi-persuasif-dalam -pembelajaran. Diakses 

pada tanggal 22 Agustus 2019 



46 
 

 
 

Sosialisasi primer terjadi dalam lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga sebagai 

agen sosialisasi memiliki dua macam, yaitu keluarga inti dan keluarga besar. 

Keluarga inti terdiri dari ayah, ibu, kakan maupun adik, sedangkan keluarga besar 

terdiri dari gabungan keluarga inti dengan kakek, nenek, bibi, paman dan lain 

sebagainya. Sedangkan sosialisasi sekunder adalah sosialisasi yang berlangsung di 

luar lingkungan keluarga, dapat berlangsung pada lingkungan seekolah, lingkungan 

sepermainan, maupun lingkungan masyarakat secara luas. Hal ini seperti yang 

dikatakan Bapak Hasbi, selaku kepala Lingkungan Kampung Baru Tirondo sebagai 

berikut: 

“Salah satu bentuk komunikasi persuasif yang di gunakan dalam pembinaan 
akhlak remaja di lingkungan kampung baru tirondo adalah sosialisai. Baik itu 
sosialisai primer dan sekunder, akona marepe ku kuan masyaraka inde kua 
pada sipadingarakki padatta rupa tau inde kampung, terutama anak remaja 
ta dau kimua tannia keluargaku jadi taena mala ikur campur urusanna, tae 
mala mapatengan tu’u akona kita te sakkampung e di angga keluarga 
ngasanni. (karena saya sering mengatakan kepada masyarakat agar saling 
mengingatkan kepada sesama manusia di kampung, terutama anak remaja 
kita. Jangan mengatakan bukan keluargaku jadi tidak bisaka ikut campur 
urusannya, tidak bisa seperti itu karena kita semua di kampung di anggap 
keluarga).”

55
 

Hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa salah satu bentuk 

komunikasi persuasif dalam pembinaan akhlak remaja terutama di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo adalah sosialisasi, baik itu sosialisasi primer maupun 

sosialisasi sekunder.  

2. Penyuluhan  

Penyuluhan yang dilakukan dalam pembinaan akhlak remaja di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo dilakukan minimal sekali dalam sebulan setelah salat jum’at 
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dan sebelum shalat tarawih pada bulan suci ramadhan yang di bawakan oleh salah 

satu imam masjid Darussalam Kampung Baru Tirondo. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Ustad Damir, Imam Masjid Darussalam Lingkungan Kampung 

Baru Tirondo sebagai berikut:  

“Kalau ada kesempatan setelah salat jum’at kami (imam masjid) memberikan 
pencerahan/ arahan kepada warga yang ada disini, terutama kepada remaja, 
apa lagi kalau ada lagi masalah yang di timbulkan oleh remaja, tapi lebih 
sering kita panggil langsung remaja yang bersangkutan supaya masalahnya 
cepat selesai.”

56
 

 Wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penyuluhan di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo di lakukan setelah shalat jum’at oleh Imam Masjid 

Darussalam Kampung Baru Tirondo kepada masyarakat terutama kepada remaja, 

karena kebanyakan masalah yang ada di lingkungan masyarakat di timbulkan oleh 

remaja. 

3. Dakwah 

Dakwah adalah menyerukan kepada khalayak dan mengajak orang-orang 

kepada jalan yang benar yaitu Islam. Dakwah adalah salah satu bentuk komunikasi 

persuasif dalam pembinaan akhlak remaja yang dilakukan di lingkungan masyarakat 

agar kegiatan-kegiatan yang dilakukan remaja tidak melenceng dari ajaran Islam, 

terutama di Lingkungan kampung Baru Tirondo. Akan tetapi kebanyakan remaja 

sekarang malas datang ke masjid untuk melaksanakan salat. Hal ini seperti yang 

dikatakan salah satu remaja Lingkungan Kampung Baru Tirondo, Muh. Rifai sebagai 

berikut:  

“Dakwah itu adalah bentuk komunikasi persuasif yang dilakukan dalam 
pembinaan akhlak remaja, terutama sekarang karena bulan puasa. Banyak 
kegiatan remaja, setiap malam ada yang ceramah di masjid ta’ yang 
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dibawakan oleh remaja, tapi kalau tidak ada akan diisi oleh imam masjid. Tapi 
masalahnya sedikit sekali remaja yang datang shalat di masjid dan kurangnya 
perhatian dari orang tua untuk menyuruh anaknya ke masjid. Padahal kegiatan 
dakwah yang diikuti remaja di Kampung Baru Tirondo banyak dilakukan 
pada bulan suci ramadhan”.

57
 

Salah satu bentuk komunikasi persuasif yang dilakukan dalam pembinaan 

akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo, namun kegiatan dakwah yang 

dilakukan kurang efektif karena remaja yang diharapkan ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut sebahagian besar malas datang ke masjid dan kurangnya dorongan 

dari orang tua untuk mengingatkan dan menasehati anaknya. 

4.3.3 Problematika Dalam Pembentukan Akhlak Remaja Di Lingkungan Kampung 

Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang 

Setiap orang pada masa remaja mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

untuk menuju kedewasaan yang diwarnai dengan bermacam-macam problem, yaitu 

masalah-masalah yang dihadapi oleh remaja terutama masalah dalam proses 

pembentukan akhlak remaja berkaitan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan mereka 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana remaja itu hidup, tumbuh, dan 

berkembang. Masa remaja adalah masa dimana remaja mencari jati dirinya dan masa 

pembentukan karakter. Remaja seringkali kebingungan dalam proses pencarian jati 

dirinya, dikarenakan berbagai macam problem dan masalah yang mereka hadapi. Di 

antara faktor-faktor yang menjadi problem pembentukan akhlak remaja adalah : 

1. Faktor Internal 

Masalah yang dihadapi oleh manusia yang sedang berada dalam usia 

remaja cukup banyak, perubahan yang cepat terjadi pada fisik remaja 

berdampak pada sikap dan perhatiannya pada dirinya. Mereka 
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mengharapkan orang-orang tidak lagi memperlakukannya seperti anak-

anak. Sementara itu mereka belum mampu berdiri sendiri dan masih 

memerlukan bantuan orang tua untuk membiayai hidupnya. 

Keadaan emosi yang guncang seringkali diungkapkan dengan cara 

yang tajam dan sungguh-sungguh. Terkadang mereka mudah marah dan 

tersinggung, padahal tanpa disadari mereka menyinggung perasaan orang-

orang yang ada disekitarnya. Sementara itu mereka juga mulai merasakan 

perasaan aneh, mereka mulai tertarik pada lawan jenisnya. 

2. Faktor Eksternal 

Usia remaja yang paling banyak mengalami perubahan terjadi pada 

umur remaja awal. Dimana remaja sudah mulai meniru hal-hal yang 

mereka lihat disekitarnya dan mereka terdorong untuk melakukan apa 

yang mereka lihat. Kemajuan teknologi benar-benar membuat remaja 

terseret dan ikut tenggelam dalam dunia yang tranparan tanpa rahasia. 

Berbgai hal yang disajikan teknologi yang semakin canggih seperti 

media elektronik dan media cetak yang mudah didapat remaja. Mungkin 

saja itu akan dijadikan alat identifikasi diri sehingga mereka condong 

untuk meniru dan menerimanya, seakan-akan merekalah yang 

memerankan adegan yang disaksikan tersebut. Disinilah letak ancaman 

kerusakan akhlak remaja yang sudah mulai mekar menatap hari depan 

yang diharap dengan cita-citanya. Tetapi kemajuan iptek ini telah 

ditumpangi dan disalah gunakan oleh sebahagian manusia yang serakah 

dan tidak bertanggung jawab dan kehidupannya dikendarai oleh nafsu dan 

setan. 
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Remaja khususnya yang ada di Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

Kelurahan Sulewatang mulai terpengaruh oleh apa yang mereka lihat 

lewat media. Pada dasarnya media dapat membantu mereka unuk lebih 

mengembangkan kreatifitas mereka tapi mereka lebih banyak 

menyalahgunakannya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

salah satu remaja Lingkungan Kampung Baru Tirondo, Ega Syafirah : 

“Sebenarnya media dapat menambah wawasan dan mengembangkan 
kreaifitas remaja tapi remaja sekarang banyak yang 
menyalahgunakan media tersebut. Makanya remaja di Lingkungan 
Kampung Baru Tirondo berenisiatif untuk melakukan pembinaan 
kepada remaja.”

58
 

Tidak dapat dihindari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menjadi perhatian bagi mereka, apa lagi mereka lebih mudah 

terpengaruh apa lagi mereka lebih mudah mendapatkan berbagai macam 

informasi dari perkembangan media, dan bahkan mereka lebih banyak 

meniru dan mempraktekkan apa yang mereka dapat lewat media. 

3. Faktor Lingkungan 

Selama pertumbuhan dan perkembangan, remaja bisa bermasalah 

dan berbahagia. Kedua kondisi ini banyak tergantung pada pengalaman 

yang positif dan negatif, kondisi ini sangat berpengaruh pada pembukan 

akhlak remaja. Seringkali waktu luang remaja dimanfaatkan oleh pihak 

luar yang tidak bertanggung jawab dengan cara melibatkan remaja dalam 

kegiatan-kegiatan yang merusak akhlaknya dan melanggar nilai-nilai 

moral. Ketidak mampuan memanfaatkan waktu luang secara efektif dan 
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efisien dapat menimbulkan tindakan-tindakan yang dapat merusak akhlak 

remaja. Kondisi lingkungan remaja khususnya yang ada di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo banyak yang telah dipengaruhi negative dari luar.  

4. Faktor Kurangnya Pembina Remaja 

Usaha pengurus dan Pembina remaja di Lingkungan Kampung Baru 

Tirondo tidak terlepas dari hambatan-hambatan dalam pembinaan akhlak 

remaja. Diantara hambatan-hambatan tersebut adalah faktor ekonomi, 

faktor waktu, faktor keluarga dan keterbatasan Pembina sehingga dalam 

pembinaan akhlak remaja tidak terlalu efisien sehingga banyak remaja 

yang mempunyai waktu luang terbuang sia-sia.
59

 

Karena itulah remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

Kelurahan Sulewatang banyak yang kurang terlatih dalam nilai moral dan 

agama, mudah terseret dalam hal-hal yang membuat mereka kagum 

dilingkungan mereka bergaul padahal itu tidak baik untuk dilakukan. Di 

usia remaja khususnya yang ada di Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

Kelurahan Sulewatang sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan mereka 

sebab keinginan untuk mendapat pujian dari teman-teman mereka sangat 

tinggi, meskipun yang dilakukan melanggar nilai-nilai dan norma-norma 

yang ada di lingkungan masyarakat. 
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4.4 Urgensi  Komunikasi Persuasif  Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang Kecamatan 

Polewali Kabupaten Polewali Mandar 

Komunikasi persuasif adalah salah satu bentuk komunikasi yang sangat urgen 

diterapkan dalam pembinaan akhlak remaja di lingkungan masyarakat, begitupun di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang. Komunikasi persuasif 

merupakan salah satu bentuk komunikasi yang penting untuk di gunakan oleh 

komunikator dalam pembinaan akhlak remaja agar komunikan (remaja) terpengaruh 

dan memahami apa yang di sampaikan oleh komunikator. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Ustadz Damir, Spd.I selaku Imam Masjid Darussalam Kampung 

Baru Tirondo sebagai berikut: 

“Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang sangat penting digunakan 
dalam pembinaan akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo. 
Komunikasi persuasif harus digunakan oleh komunikator dalam setiap bentuk 
pembinaan yang dilakukan terutama pembinaan akhlak remaja agar remaja 
cepat dan mudah memahami apa yang disampaikan oleh komunikator”.

60
 

Komunikasi persuasif dalam pembinaan akhlak remaja memang sangat urjen 

terutama bagi komunikator, karena komunikator memiliki peranan yang sangat 

penting dalam pembinaan untuk menentukan keberhasilan dalam mempengaruhi 

komunikan. Komunikator harus memiliki ketrampilan untuk memilih sasaran dan 

menentukan tanggapan yang hendak dicapai. Sebelum melakukan persuasi, 

komukator harus memperhitungkan apakah komunikan mampu menangkap pesan 

yang disampaikannya. Komukator juga harus bisa memilih media yang akan 

digunakan untuk melakukan persuasi sehingga lebih efisien dalam mencapai sasaran. 
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Urgen atau tidaknya komunikasi persuasif dalam pembinaan akhlak remaja di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo dapat kita lihat dari tercapai atau tidaknya tujuan 

komunikasi persuasif itu sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah 

satu remaja Lingkungan Kampung Baru Tirondo, Muhammad Arsyad sebagai 

berikut: 

“Urgen atau tidaknya sesuatu itu kita lihat apa tujuannya, nah tujuan dari 
komunikasi persuasif itu adalah untuk mengubah atau mempengaruhi 
kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai dengan 
apa yang diharapkan komunikator, dan menurutku itu sangat urgen karena 
saya liat setelah adanya pembinaan itu jarangmi ku dengar ada remaja 
berkelahi, minum (minuman keras).

61
 

Seperti yang diketahui, bahwa tujuan komunikasi persuasif adalah untuk 

mengubah dan mempengaruhi kepercayaan, sikap dan perilaku komunikan sehingga 

bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan komunikator.  

Untuk mencapai tujuan dari komunikasi persusif tidak semudah apa yang 

dibayangkan, tidak semua komunikator dapat mencapai tujuan komunikasi persuasif. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu pemateri (komunikator) 

dalam kegiatan pembinaan di Lingkungan Kampung Baru Tirondo, Syahril 

mengatakan bahwa : 

“Tidak mudah untuk mencapai tujuan komunikasi persusif, apalagi yang kita 
hadapi adalah remaja yang dalam pikirannya hanya ingin bebas, remaja yang 
selalu ingin keluar berkeliaran, jadi pada saat kegiatan pembinaan itu 
berlangsung remaja yang mengikuti pembinaan tersebut akan berkurang, 
keluar satu persatu entah kemana. Akan tetapi karena kegiatan pembinaan ini 
kita lakukan setiap tahunnya saya lihat ada perubahan yang lebih baik pada 
remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo ini”.

62
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Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai 

tujuan komunukasi persuasif itu, tidak dapat dilakukan oleh semua orang. Tetapi 

semua orang akan dapat mencapai tujuan itu apabila dilakukan terus-menerus dan 

memiliki keinginan yang kuat agar pembinaan yang dilakukan melahirkan remaja 

yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Oleh sebab itu komunikasi persuasif 

sangat urgen untuk diterapkan dalam pembinaan akhlak remaja terutama di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang karena dengan 

komunikasi persuasif pembinaan yang dilakukan lebih efektif dan efisien. 

Adapun prestasi yang diraih remaja Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

Kelurahan Sulewatang setelah adanya kegiatan pembinaan antara lain sebagai 

berikut: 

No LOMBA / JENIS KEGIATAN TAHUN TINGKAT PERINGKAT 

1 Tilawatil Qur’an Antar Remaja 

se Kelurahan Sulewatang di 

Lingkungan Kampung Baru 

Tirondo 

2010 Kelurahan Juara 2 

2 Adzan dan Shalat Antar Remaja 

se Kelurahan Sulewatang di 

Lingkungan Kampung Baru 

Tirondo 

2011 Kelurahan Juara 1 

3 Tartil Qur’an Antar Remaja se 2012 Kelurahan Juara 2 
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Kelurahan Sulewatang di 

Lingkungan Kampung Baru 

Tirondo 

4 Fashion Show se Kelurahan 

Sulewatang di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo 

2013 Kelurahan Juara 1 

5 Hifzil Qur’an Cilik se Kelurahan 

Sulewatang di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo 

2014 Kelurahan Juara 1 

6 Bedug Cilik se Kelurahan 

Sulewatang di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo 

2015 Kelurahan Juara 2 

7 Beduk Sholawat Antar Remaja 

se Kelurahan Sulewatang di 

Lingkungan Kampung Baru 

Tirondo 

2016 Kelurahan Juara 2 

8 Nyanyi Solo Sholawat Antar 

Remaja se Kelurahan 

Sulewatang di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo 

2017 Kelurahan Juara 2 
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9 Takbir Keliling Antar Remaja se 

Kelurahan Sulewatang di 

Lingkungan Patoke 

2018 Kelurahan Juara 1 

10 Da’i Cilik se Kelurahan 

Sulewatang di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo 

2019 Kelurahan Juara 1 

11 Ceramah Antar Remaja se 

Kelurahan Sulewatang di 

Lingkungan Kampung Baru 

Tirondo 

2019 Kelurahan Juara 1 

12 Takbir Keliling se Kecamatan 

Polewali di Alun-Alun Polewali 

Mandar 

2019 Kecamatan Juara 3 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan urgensi 

komunikasi persuasif terhadap perbaikan akhlak remaja di Lingkungan Kampung 

Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 

Mandar, yang mana hasil tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.  

5.1.1 Lingkungan Kampung Baru Tirondo merupakan salah satu Lingkungan 

mempunyai banyak reamaja, dimana remaja tersebut memiliki sifat yang 

objektif di Lingkungan Kampung Baru Tirondo memilki karakter yang 

berbeda-beda, ada yang memiliki perilaku yang baik dan ada pula yang 

memiliki perilaku yang kurang baik, kebanyakan dari mereka yang memiliki 

tingkah laku yang baik adalah merupakan remaja yeng berlatar belakang dari 

keluarga yang selalu menerapkan tentang adat kesopanan, pengetahuan agama 

dan tingkah laku yang baik dalam bermasyarakat, akan tetapi tidak semua 

remaja yang memiliki latar belakang orang tua seperti itu akan melahirkan 

remaja yang beraklak mulia, begitupun juga sebaliknya tidak semua remaja 

yang mempunyai latar belakang keluarga yang kurang dalam menerapkan tata 

kesopanan dan bimbingan keagamaan kepada anaknya selamanya memiliki 

tingkah laku yang buruk. Faktor lingkungan yang ada di sekitarnya yang bisa 

mempengaruhi tingkahlaku remaja tersebut.  

Beberapa remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo cenderung 

melakukan hal-hal yang membahayakan dirinya sendiri dan meresahkan 
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sebagian masyarakat yang ada di sekitarnya. Beberapa remaja di Lingkungan 

Kampung Baru Tirondo mempunyai latar pendidikan yang kurang, dalam 

artian tingkat dari pendidikannya hanya setara dengan sekolah dasar (SD) 

bahkan ada yang tidak tamat SD, sehingga remaja yang mempunyai latar 

belakang pendidikan yang kurang memiliki pemikiran sangat mudah untuk 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, itu di akibatkan karena kurangnya 

perhatian dan bimbingan dari orang tua. Bahkan remaja yang masih 

melanjutkan jenjang pendidikan sampai sekolah menengah pertama (SMP) 

dan sekolah menengah atas (SMA) juga sering melakukan hal-hal yang 

membahayakan dirinya dan meresahkan sebagian masyarakat yang ada di 

sekitarnya, seperti menggunakan knalpot racing dan mengkomsumsi minuman 

keras. 

5.1.2 Bentuk-bentuk komunikasi persuasif yang di gunakan dalam pembinaan 

akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang 

Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar yaitu : (1) Sosialisasi, 

sosialisai adalah bentuk komunikasi persuasif yang dilakukan dalam 

pembinaan akhlak remaja begitupun di Lingkungan Kampung Baru Tirondo. 

Sosialisasi yang dilakukan adalah sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder. 

Sosialisasi primer terjadi dalam lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga 

sebagai agen sosialisasi memiliki dua macam, yaitu keluarga inti dan keluarga 

besar. Keluarga inti terdiri dari ayah, ibu, kakan maupun adik, sedangkan 

keluarga besar terdiri dari gabungan keluarga inti dengan kakek, nenek, bibi, 

paman dan lain sebagainya. Sedangkan sosialisasi sekunder adalah sosialisasi 

yang berlangsung di luar lingkungan keluarga, dapat berlangsung pada 
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lingkungan seekolah, lingkungan sepermainan, maupun lingkungan 

masyarakat secara luas. (2) Penyuluhan, penyuluhan yang di lakukan dalam 

pembinaan akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo di lakukan 

minimal sekali dalam sebulan setelah sholat jum’at dan sebelum shalat 

tarawih pada bulan suci ramadhan yang di bawakan oleh salah satu imam 

masjid Darussalam Kampung Baru Tirondo. (3) Dakwah, dakwah adalah 

adalah salah satu bentuk komunikasi persuasif dalam pembinaan akhlak 

remaja yang dilakukan di lingkungan masyarakat agar kegiatan-kegiatan yang 

di lakukan remaja tidak melenceng dari ajaran Islam, terutama di Lingkungan 

kampung Baru Tirondo. Akan tetapi kebanyakan remaja sekarang malas 

datang ke masjid untuk melaksanakan shalat. 

5.1.3 Komunikasi persuasif adalah salah satu bentuk komunikasi yang sangat urgen 

terhadap pembinaan akhlak remaja di lingkungan masyarakat, begitupun di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan Sulewatang. Komunikasi 

persuasif merupakan salah satu bentuk komunikasi yang penting untuk di 

gunakan oleh komunikator dalam pembinaan akhlak remaja agar komunikan 

(remaja) terpengaruh dan memahami apa yang di sampaikan oleh 

komunikator. Komunikasi persuasif dalam pembinaan akhlak remaja memang 

sangat urjen terutama bagi komunikator, karena komunikator memiliki 

peranan yang sangat penting dalam pembinaan untuk menentukan 

keberhasilan dalam mempengaruhi komunikan. Komunikator harus memiliki 

ketrampilan untuk memilih sasaran dan menentukan tanggapan yang hendak 

dicapai. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, terkait dengan urgensi komunikasi 

persuasif dalam pembinaan akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo 

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Pendidikan merupakan hak bagi setiap manusia. Pendidikan agama menjadi 

sangat urgen, mengingat semakin menjalurnya kenakalan remaja dan tindak 

kriminal. Pembinaan akhlak menjadi salah satu solusi stas problematika yang 

saat ini terjadi di kalangan remaja. 

5.2.2 Pembinaan akhlak remaja yang diterapkan harus disesuaikan dengan kondisi 

saat ini. Hal ini akan memperkuat pengaruh nilai dan norma dalam diri remaja 

untuk berubah menjadi yang lebih baik. Pola pembinaan yang menghargai 

potensi remaja penting untuk diperhatiakan. Sebab akan berpengaruh terhadap 

tingkah laku remaja dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

5.2.3 Komunikasi persuasif harus diterapkan dalam pembinaan remaja karena 

komunikasi persuasif sangat urgen dalam setiap pembinaan yang dilakukan, 

agar pembiaan remaja yang dilakukan lebih efektif dan efisien.      
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PEDOMAN WAWANCARA 

URGENSI KOMUNIKASI PERSUASIF TERHADAP PEMBINAAN AKHLAK 

REMAJA DI LINGKUNGAN KAMPUNG BARU TIRONDO KELURAHAN 

SULEWATANG KECAMATAN POLEWALI KABUPATEN POLEWALI 

MANDAR  

A.  IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama Lengkap  : …………………… 

2. Usia              : ……………………. 

3. Jabatan         :…………………….. 

 

B. PERTANYAAN 

Adapun daftar pertanyaan yang akan diajukan peneliti kepada informan yaitu: 

1. Bagaimana akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo Kelurahan 

Sulewatang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk komunikasi persuasif yang digunakan dalam 

pembinaan akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo? 

3. Adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pembinaan akhlak remaja di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo? 

4. Apakah upaya-upaya pokok yang harus diperhatikan didalam pembinaan akhlak 

remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo? 
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5. Kegiatan seperti apakah yang dilakukan dalam pembinaan akhlak remaja yang 

ada di Lingkungan Kampung Baru Tirondo? 

6. Bagaimana urgensi komunikasi persuasif terhadap pembinaan akhlak remaja di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo? 

7. Menurut pendapat anda seberapa urgen komunikasi persuasif terhadap pembinaan 

akhlak remaja di Lingkungan Kampung Baru Tirondo? 

8. Apa sajakah yang harus diperhatikan Selama kegiatan pembinaan akhlak remaja 

berlangsung? 

9. Apakah peningkatan kepada remaja setelah kegiatan pembinaan akhlak remaja di 

Lingkungan Kampung Baru Tirondo? 

10. Prestasi apa yang telah didapatkan remaja di Lingkungan Kampung Baru 

Tirondo? 
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